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Abstrak - Islamisasi ilmu pengetahuan adalah gerakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

Islam ke dalam berbagai disiplin ilmu, bertujuan menciptakan pengetahuan yang sesuai dengan etika dan moralitas 

Islam. Dalam konteks globalisasi dan modernisasi yang pesat, tantangan terhadap penerapan ilmu pengetahuan 

berbasis ajaran Islam semakin meningkat. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara worldview, paradigma, 

dan teori dalam proses Islamisasi ilmu pengetahuan. Dengan menggunakan metode penelitian secara kualitatif 

dan deskriptif dengan teknik simak catat, analisis literatur dan pemikiran dari tokoh-tokoh kunci seperti Imre 

Lakatos dan Syed Muhammad Naquib al-Attas, artikel ini berfokus pada bagaimana nilai-nilai Islam dapat 

diintegrasikan dalam pengembangan teori dan metodologi ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamisasi 

ilmu pengetahuan tidak hanya melibatkan perubahan konten ilmu, tetapi juga pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian. Selain itu, resistensi dari pemikiran sekuler menjadi tantangan utama dalam pelaksanaan Islamisasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan dapat menghasilkan pengetahuan yang tidak 

hanya bermanfaat secara akademis, tetapi juga mendukung komitmen moral dan etika, yang penting untuk 

menciptakan generasi ilmuwan Muslim yang berintegritas. 

Kata Kunci: Etika Islam, globalisasi, Imre Lakatos, Islamisasi ilmu pengetahuan, paradigma, worldview. 

 

Abstract - Islamization of science is a movement to integrate Islamic values and principles into various 

disciplines, aiming to create knowledge that is in accordance with Islamic ethics and morality. In the context of 

globalization and rapid modernization, challenges to the application of science based on Islamic teachings are 

increasing. This research explores the relationship between worldview, paradigm, and theory in the process of 

Islamization of science. Using qualitative and descriptive research methods with note-taking techniques, analysis 

of literature and thoughts from key figures such as Imre Lakatos and Syed Muhammad Naquib al-Attas, this article 

focuses on how Islamic values can be integrated in the development of scientific theories and methodologies. The 

results show that the Islamization of science involves not only changing the content of science, but also the 

approach used in research. In addition, resistance from secular thought is a major challenge in the 

implementation of Islamization. This study concludes that the Islamization of science can produce knowledge that 

is not only academically useful, but also supports moral and ethical commitments, which are important for 

creating a generation of Muslim scientists with integrity. 
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I. PENDAHULUAN 

Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan sebuah gerakan akademik yang bertujuan untuk 

mengintegrasikan ajaran-ajaran Islam ke dalam berbagai disiplin ilmu, agar pengetahuan yang dihasilkan tidak 

hanya relevan secara akademis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam. Dalam era globalisasi yang didominasi 
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oleh pemikiran sekuler, pentingnya pengembangan paradigma ilmu pengetahuan yang berbasis pada prinsip-

prinsip Islam semakin dirasakan. Proses ini dianggap sebagai upaya untuk menciptakan pengetahuan yang lebih 

utuh dan holistik, yang tidak hanya memfokuskan diri pada aspek duniawi, tetapi juga mempertimbangkan nilai-

nilai spiritual dan moral. Di tengah derasnya arus modernisasi, tantangan terhadap Islamisasi ilmu pengetahuan 

semakin kompleks. Banyak ilmuwan dan akademisi yang berpegang pada paradigma sekuler sering kali 

mempertanyakan relevansi nilai-nilai agama dalam penelitian ilmiah.  

Dalam konteks ini, pemahaman tentang worldview, paradigma, dan teori menjadi sangat penting. 

Worldview berfungsi sebagai pandangan dunia yang mendasari pemikiran ilmiah, sedangkan paradigma 

mencakup kerangka kerja yang digunakan untuk mengejar dan mengembangkan pengetahuan. Teori, di sisi lain, 

merupakan hasil dari penelitian dan pengembangan yang dapat berubah seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Dengan memahami interaksi antara ketiga elemen ini, kita dapat lebih baik memahami bagaimana 

Islamisasi ilmu pengetahuan dapat dilakukan dan diterapkan dalam konteks pendidikan dan penelitian ilmiah. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah paradigma baru yang mengintegrasikan etika Islam ke dalam disiplin ilmu 

untuk memberikan landasan moral dan spiritual yang kuat bagi perkembangan ilmu pengetahuan modern. 

Dalam penelitian ini, penulis mengeksplorasi bagaimana worldview, paradigma, dan teori dapat 

berinteraksi dalam proses Islamisasi ilmu pengetahuan. Mengacu pada pemikiran Imre Lakatos tentang struktur 

teori ilmiah dan prinsip-prinsip dasar Islam yang dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana ilmu pengetahuan dapat dikembangkan dalam 

kerangka Islamisasi tanpa mengorbankan integritas ilmiah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan generasi yang memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan ajaran Islam. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana teknik simak catat 

diterapkan untuk mengumpulkan data dari berbagai literatur yang relevan. Sumber-sumber literatur yang 

dijadikan acuan meliputi buku, artikel jurnal, serta dokumen yang membahas konsep Islamisasi ilmu pengetahuan. 

Metode simak catat memungkinkan peneliti untuk secara sistematis mencatat informasi penting, gagasan, serta 

argumen dari para ahli. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi tema-

tema utama dan kaitannya dengan perkembangan teori dan paradigma dalam kerangka Islamisasi ilmu 

pengetahuan. Hasil dari analisis ini memberikan gambaran menyeluruh tentang proses dan tantangan dalam 

Islamisasi ilmu pengetahuan. Teknik ini memungkinkan penulis untuk memahami lebih dalam tentang tantangan 

dan peluang dalam proses Islamisasi ilmu pengetahuan di era modern. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa proses Islamisasi ilmu pengetahuan memerlukan pemahaman yang 

mendalam mengenai interaksi antara worldview, paradigma, dan teori. Islamisasi ilmu pengetahuan, seperti yang 

dijelaskan oleh para pemikir seperti Imre Lakatos dan Syed Muhammad Naquib al-Attas, bertujuan untuk 

mengubah pandangan dunia ilmiah sekuler menjadi lebih Islami, dengan mempertahankan elemen-elemen inti 

(hardcore) yang tidak boleh berubah. Dalam struktur pengetahuan ini, konsep "sabuk pelindung" yang dijelaskan 

oleh Imre Lakatos memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan metode dan teori ilmiah selama tetap 

mempertahankan prinsip-prinsip inti Islam. 
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Gambar 1 : Metodologi Ilmiah 

Sumber : Imre Lakatos 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa paradigma Islamisasi ilmu pengetahuan bertindak sebagai 

alat untuk melindungi worldview Islam dari perubahan radikal yang bertentangan dengan ajaran Islam, 

(Muhibuddin, M. 2022). Meskipun teori dan metodologi dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman, nilai-

nilai dasar Islam tetap menjadi fondasi yang tidak bisa diubah. Sebagai contoh, Syed Muhammad Naquib al-Attas 

menekankan bahwa Islamisasi melibatkan pembebasan akal manusia dari pemikiran yang bertentangan dengan 

Islam, sehingga memunculkan pengetahuan yang tidak hanya ilmiah, tetapi juga sesuai dengan etika dan moralitas 

Islam, (Muslem, M. (2020). 

Namun, tantangan terbesar dalam proses ini adalah resistensi dari pemikiran sekuler, yang masih 

mendominasi sebagian besar komunitas ilmiah modern. Banyak akademisi dan ilmuwan yang skeptis terhadap 

integrasi nilai-nilai agama dalam penelitian ilmiah, terutama karena mereka terbiasa dengan pendekatan rasional 

dan objektif. Oleh karena itu, pendidikan dan dialog lintas disiplin menjadi sangat penting untuk mendorong 

kolaborasi antara ilmuwan Muslim dan non-Muslim dalam menciptakan pengetahuan yang berimbang dan 

bermoral. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan proses kompleks yang 

melibatkan integrasi nilai-nilai Islam ke dalam teori, metode, dan paradigma ilmiah. Proses ini tidak hanya 

berupaya mengubah konten pengetahuan, tetapi juga cara berpikir dan pendekatan dalam penelitian. Dengan 

mempertahankan elemen dasar Islam sebagai fondasi, ilmu pengetahuan dapat berkembang tanpa meninggalkan 

prinsip-prinsip etika dan moral Islam. Tantangan dalam implementasi Islamisasi, terutama dari resistensi 

pemikiran sekuler, menegaskan perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan terbuka untuk mencapai kolaborasi 

lintas disiplin dan agama. Dengan demikian, Islamisasi ilmu pengetahuan dapat berkontribusi pada pembentukan 

generasi ilmuwan yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki komitmen etis dan moral yang 

kuat. 

Implikasi secara teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana Islamisasi ilmu 

pengetahuan dapat diterapkan dalam konteks modern, menggabungkan teori metodologi penelitian ilmiah dengan 

nilai-nilai Islam. Hal ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori ilmiah yang lebih fleksibel dan berbasis 

etika tanpa mengorbankan integritas akademis. 
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Implikasi secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi pendidik, 

peneliti, dan institusi pendidikan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum dan penelitian. 

Pengadopsian Islamisasi dalam dunia pendidikan akan membantu menciptakan generasi ilmuwan yang tidak 

hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki komitmen yang kuat terhadap moralitas dan etika Islam, yang 

sangat relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi. 
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